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Hasan Husain Umar

Al-Turath al-Tlmi li al-Islim bi Ind{nisiyya:
Dirasah fi Tafsir Malja’ al- Talibin wa Tamassiyah
al-Muslimin 11 al-Shaikh al-Hajj Ahmad Sandsi

Abstract: There is awareness among Islamists today that their works have
been so far mainly concerned with the Middle East. Consequently Indo-
nesia, the largest Muslim country in the world, because it is outside the
Middle East, has been marginalized in their works. Even if some of them
finally pay attention to it, they usually limit themselves to Java, either as
an ethnic or geographical entity. Trying to fill the gap, the present article
shows one of the neglected parts of Indonesian Islam: Sunda, a tribe in
West Java, which is familiar because of their strong adberence to Islam.

Haji Abmad Sanusi, the main figure with whom this article is con-
cerned, is an activist and a productive writer. Born in Sukabumi from a
Kyai family, he spent the first 20 years of his life in West Java, moving
from one pesantren to another in pursuit of religious knowledge. He spent
the next 6 years in Mecca, studying under the supervision of famous schol-
ars. It was during his stay in Mecca that he became associated with not
only the intellectual network in the Islamic world but also with the Ind
(political) world. He became a supporter of Sarekat Islam (SI) and wrote a
book, his first book, to defend it.

His activities intensified after bis return to Indonesia in 1915 at the
age of 26. Besides teaching, Haji Abmad Sanusi was involved in polemics
first with the local traditional ulamas and second, with Dutch colonial
government. He refuted the validity of some of the religious rituals prac-
ticed by his community. He did the same to the zakat (alms) that was
collected by the penghulu; religious office set up by the Dutch. He also
criticized the practice of the ulama praying for the (Dutch) governor dur-
ing the Friday Praying.

Those criticisms of course created many problems especially for the
Dutch. His judgement that the zakat given to the penghulu was not valid
led the community to set up their own agent outside the government. This
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jeopardized the Dutch colonial control mechanism to the Muslim com-
munity, as well as cut one of the government economic sources. His re-
fusal to pray for the governor was deemed by the Dutch government as an
effort to destroy their standing.

Many things were done to stop Haji Abmad Sanusi’s movement. In
1919 when be was 30 years old he was linked by the Dutch to Kyai Adrai
the most wanted SI figure. The Dutch even used the revolt of Kyai Asnawi
in Menes, Banten, in 1926, to arrest Haji Abmad Sanusi and failed. The
witnesses that the Dutch gathered through intimidation to testify could
not help them to achieve their goal. In 1927 he was accused of being re-
sponsible for the sabotage of the telephone network linking Sukabumi-
Bandung-Bogor. It was only through the pretext of maintaining the pub-
lic order (rust en orde) that he was finally arrested and exiled to Tanah
Tinggi, Batavia Centrum in 1928.

Intellectually creative, Haji Abmad Sanusi turned this isolation into
a productive opportunity to express himself in writing. With these writ-
ings—some say they are about 126—bis influence gradually increased. He
was transferred from Batavia to Sukabumi in 1934 under city arrest, and
by the time he was released in 1939 he had already become a big figure.

Among Haji Abmad Sanusi’s important works are Tafsir Malja’ al-
Talibin (TMT) and Tafsir Tamashiyyat al-Muslimin (TTM). While TMT
was written in Sundanese language in Arabic script (known as Pegon),
TTM was in Malay-Indonesian language in Latin script. All the Quranic
verses in TTM were transliterated into Latin script. Compared to TMT,
TTM was more influential and sophisticated. Because it was written in
Malay-Indonesian language it was more widely read. Its readers were from
Indonesia (especially those who were from Java and Sumatra) as well as
from outside Indonesia (especially Singapore). Its popularity was bolstered
by the fact that those who did not read Arabic could also enjoy reading the
Qur’an (through its transliteration). As far as content is concerned, TTM
is deeper than the work that preceded it TMT.

Up until the middle of the 20" century in West Java translating the
Qur’n (into local language), let alone transliterating it, was a taboo. It is
not surprising that the publication of TMT and TTM incited reactions
from many ulamas, especially those who were in Sukabumi, Cianjur and
Bandung. Debates occurred on many forms, written and oral. The present
article is intended not only to record those debates but also to put them in
their social and political context in West Java, and to show how those
debates reveal the complexity of the relationship between Haji Abmad
Sanusi, traditional ulamas and the Dutch.
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Hasan Husain Umar

Al-Turath al-‘Tlmi li al-Islam bi IndGnisiyya:
Dirasah {1 Tafsir Malja’ al- Talibin wa Tamassiyah
al-Muslimin 11 al-Shaikh al-Hajj Ahmad Sanusi

Abstraksi: Sudah menjadi kesadaran di kalangan sarjana-sarjana keis-
laman babwa kajian-kajian mereka selama ini sangat berorientasi ke Timur
Tengah. Indonesia, negara Muslim paling besar di dunia, karena ada di
Inar Timur Tengah, kurang mendapat perbatian. Kalaupun ada di antara
mereka yang tertarik mengkaji Islam di Indonesia, biasanya memilib Jawa
sebagai objek; baik Jawa sebagai satuan geografis maupun etnis. Artikel
ini, walaupun masibh berbubungan dengan Jawa sebagai satuan geografis,
berusaba menghadirkan satu dari wilayab kajian Islam di Indonesia yang
selama ini terlupakan: Sunda, suku di Jawa Barat yang sering dianggap
memiliki ikatan kuat dengan Islam.

Haji Abmad Sanusi (1888-1950), tokob kajian utama artikel ini, ada-
lah seorang aktifis dan penulis yang sangat produktif. Lahir di Sukabumi
dari keluarga kyai, dia menghabiskan 20 tabun pertama masa hidupnya di
Jawa Barat, di antaranya berpindah-pindab dari satu pesantren ke pesan-
tren lain mendalami ilmu-ilmu agama. Enam tabun berikutnya dia habis-
kan di Mekah belajar di bawah bimbingan para ulama terkenal. Selama di
Mekah ini lah secara efektif dia terhubungkan bukan banya dengan jaringan
keilmuan di dunia Islam waktu itu tetapi juga dengan persoalan-persoalan
Indonesia. Babkan aktifitas politiknya sudah dimulai di sini. Dia menjadi
simpatisan Sarekat Islam (SI) dan menulis sebuah buku pembelaan untuk
organisasi ini. Inilah buku pertama yang dia tulis.

Aktifitasnya lebih meningkat lagi setelah dia kembali ke Indonesia pada
tabun 1915 pada usia 26 tahun. Selain mengajar, Haji Abmad Sanusi terli-
bat dalam polemik, baik dengan ulama-ulama lokal maupun dengan pe-
merintah Belanda. Beberapa praktek ibadah yang biasa dilaksanakan
masyarakat ditolaknya. Demikian juga dengan zakat yang dikumpulkan
penghuln, lembaga yang dibentuk Belanda. Dia juga mengkritik praktek
mendoakan bupati dalam kbutbah Jum ab.

Kritik-kritik tersebut tentu saja menimbulkan banyak persoalan terutama
bagi pemerintah kolonial Belanda. Karena keabsaban zakat yang dikumpul-
kan penghulu dipertanyakan, kelonpok-kelompok masyarakat mendirikan
badan pengumpul zakat tersendiri di luar pemerintah. Gagasan Haji Abmad
Sanusi int selain dianggap mengganggu mekanisme kontrol kolonial terbadap

155  Stuedia lslamika, Vol. 8, No. 1, 2001



156 Hasan Husain Umar

masyarakat Islam juga bisa memotong sumber keuangan kolonial. Sementara
penolakan terhadap praktek mendoakan bupati dalam kbutbab Jum at dipan-
dang penguasa Belanda sebagai usaha meruntubkan wibawa mereka.

Berbagai cara dilakukan untuk membendung gerakan Haji Abmad Sanu-
si. Pada tabun 1919 pada usia 30 tabun dia dicoba dikaitkan dengan Kyai
Advai tokob SI afdeling B yang masih buron. Pada tahun 1927 pada usia 38
tabun dia dikaitkan dengan peristiwa pengrusakan jaringan kawat telepon
yang menghubungkan Sukabumi-Bandung- Bogor. Babkan beberapa kejadian
sebelummnrya, termasuk pemberontakan Kyai Asnawi di Menes, Banten, pada
tabun 1926, dicoba dibubungkan dengannya, dan tidak berbasil walaupun
pemerintah sudab berusaba mengumpulkan saksi-saksi palsu untuk tujuan itu.
Akbirnya banya dengan alasan untuk menjaga ketentraman umum (rust en
orde), Abmad Sanusi diasingkan ke Tanab Tinggi, Batavia Centrum pada
tabun 1928.

Seorang yang kreatif dan gelisah secara intelektual, Haji Abmad Sanusi
merubab keterasingan tersebut menjadi medium yang sangat efektif untuk
mengekspresikan diri lewat tulisan. Dengan tulisan-tulisan tersebut—ada yang
menyebutnya sampai 126 buah dalam berbagai bentuk—pengarubnya semakin
luas. Ketika tabun 1934 dipindabkan dari Batavia ke Sukabumi dengan status
tahanan kota dan akbirnya dibebaskan pada tabun 1939 Haji Abmad Sanusi
sudah menjadi tokoh besar.

Di antara karya-karya Haji Abmad Sanusi yang paling terkenal adalah
Tafsir Malja’ al-Talibin (7M7) dan Tafsir Tamasyiyyah al-Muslimin (77M).
TMT ditulis dalam babasa Sunda dengan aksara Arab, sementara TTM ditulis
dalam babasa Melayu-Indonesia dengan buruf latin. Semua ayat al-Quran
dalam TTM ditransliterasi ke dalam bahasa latin. Dibanding TMT, TTM le-
bib kompleks. Pertama, karena ditulis dalam babasa Melayw, TTM lebib luas
cakupanmya. Pembacanya berasal dari Indonesia (terutama di Jawa dan Sumat-
ra), dan luar Indonesia (terutama Singapura). Jumlah pembacanya semakin
banyak lagi karena orang-orang yang tidak bisa membaca huruf Arab bisa
menikmatial-Qur'an lewat transliterasi. Kedua, karena ditulis lebib belakangan
dari TMT, kandungan TTM terasa lebih mendalam.

Sampai pertengahan abad ke-20, di Jawa Barat, menerjemahkan al-Qur an
ke dalam bahasa latin masih dianggap tabu, apalagi mentransliterasinya. Tidak
mengherankan kalan penerbitan TMT dan TIM mendapat reaksi yang sangat
keras dari kalangan ulama Jawa Barat, terutama di wilayah Sukabumi, Cian-
jur dan Bogor. Perdebatan pun terjadi dalam berbagai media, baik tulis mau-
pun lisan. Selain berusaha merekam perdebatan tersebut, artikel ini juga men-
coba menempatkannya dalam konteks sosial dan politik di Jawa Barat, dan
bagaimana lewat perdebatan-perdebatan tersebut hubungan segitiga Haji Sa-
nusi—ulama-ulama tradisional—Belanda bisa dilacak.
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